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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai penutup dengan berlandaskan pada uraian-uraian yang

telah dikemukakan pada bab di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai bahan pemikiran menujuh perkembangan pondok dan UD.

Barokah Sejati adalah sebagai berikut:

1. KH. Moh. Baqir Adelan lahir pada tanggal 30 Agustus 1934 M. Atau

19 Jumadil Ula 1354 H. di desa Kranji kecamatan Paciran kabupaten

Lamongan putera ke 6 dari 12 bersaudara. Ibunya bernama Nyai Hj.

Shofiyah (Putra ke 4 dari KH. Musthofa  dengan Nyai Aminah Sholeh)

sedangkan ayahnya bernama KH. Adelan Abdul Qodir (santrinya KH.

Musthofa dari Kranji). Beliau sejak kecil memiliki kelebihan beberapa

kelebihan yang berupa intelegensi, sikap (keberanian) dan

keterampilan praktis (berdagang). Dari kelebihan itulah beliau dapat

memimpin, mengembangkan dan meningkatkan mutu Pondok

Pesantren Tarbiyatut Tholabah serta dapat memperluas jaringan

perdagangan khususnya bidang perkayuan jati. Pendidikan pertam

yang diterima beliau adalah tentang al-Qur’an. Kemudian beliau

masuk ke Madrasah Salafi dan melanjutkan pendidikan ke desa

Tunggul di bawah arahan K.H. Moh. Amin Musthofa selama ^ tahun.

setelah itu beliau melanjutkan pendidikan ke Jombang yaitu

tambakberas dan Denanyar selama 6 tahun. kemudian beliau pulang
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dan mengajar di Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah dan

mengembangkannya. Beliau wafat pada umur 72 tahun. tepatnya pada

tanggal 15 Mei 2006.

2. Pondok Tarbiyatut Tholabah merupakan salah satu pondok tertua di

Jawa Timur. Hal ini terbukti dilihat dari sejarah berdirinya yaitu sejak

tahun 1898 M, dan sudah mengalami pergantian pemimpin sebanyak

lima kali yaitu: K.H. Musthofa (1898-1950) , K.H. Abdul Karim

(1950-1957), K.H. Adelan Abdul Qodir (1957-1976), K.H. Moh. Baqir

Adelan (1976-2006), dan K.H. Moh. Nasrullah Baqir (2006-sekarang).

Dalam perjalanannya pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah

mengalami kemajuan yang sangat pesat, baik dalam bidang maupun

dalam pembangunan. Bahkan pondok tersebut mempunyai usaha

sendiri untuk membiayai operasionalnya. Diantar pendidik formal

yang berkembang adalah sebagai berikut: Madrasah Salafiyah yang

saat ini bernama Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah

Tarbiyatut Tholabah, Madrasaha Aliyah Tarbiyatut Tholabah, Kuliah

Kitab Kuning yang sekarang menjadi Jurusan MAK (Madrasah Aliyah

Keagamaan), dan STTT Sunan Giri Lamongan yang sekarang menjadi

Staidra (Sekolah Tinggi Agama Sunan Drajat).

3. K.H. Moh. Baqir Adelan adalah sosok yang sangat istimewa.

Bagaimana tidak beliau adalah seorang kiai yang mempunyai jiwa

enterpreneurship. Bukan hanya itu, beliau juga pandai mengatur waktu

dalam kesehariannya. Beliau sebagai seorang usahawan sangat jelih
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sekali dalam mengembangkan usahanya. Itu terbukti dengan usaha

beliau dibidang Meubel atau perkayuan yaitu UD. Barokah Sejati.

Usaha itu mampu menopang ekonomi pondok pesantren Tarbiyatut

Tholabah untuk mencapai pembangunan yang maksimal. Dalam

pengembangan usahanya beliau mampu menawarkan konsep baru

sebagai desain kapal nelayan. Awalnya memang sangat riskan ketika

sebuah desain tradisional yang yang sudah ada sejak ama harus di

bawa pada model yang lebih modern. Namun, itu semua tidak

menyurutkan beliau dalam memeperkanlan inovasinya. Alhasil semua

nelayan di desa Kranji dan sekitarnya antri untuk mendapatkan jasa

pembuatan kapal dari beliau. Hingga pada puncaknya beliau mendapat

pesanan 12 kapal dari daerah Probolinggo. Hal ini bukan tanpa alasan,

sebab beliau walaupun sebagai seorang pengusaha tapi measih

menjung tinggi nilai-nilai ke-Islaman. Hal ini lah yang menjadikan

konsumen sangat percaya kepada beliau.

B. Saran

1. Untuk adik-adik yang masih kuliah dan civitas akademik Fakultas

Adab dan Humaniora, penulisan skripsi ini menitikberatkan pada

sejarah singkat enterpreneurshipnya K.H. Moh. Baqir Adelan di

Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan.

Dalam penggalian data sumber berupa wawancara penulis merasa

perlu diperbanyak lagi. Maka besar harapan penulis untuk adik-adik
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dan civitas akademik Fakultas Adab dan Humaniora, yang melakukan

penelitian serupa dapat lebih menjabarkan kejadian yang lebih rinci

lagi.

2. Penulis merasa hasil penelitian ini jauh dari kata sempurna oleh sebab

itu penulis mengharapkan masukan dan kritikan yang bersifat

membangun dan memperbaiki dari berbagai pihak sebagai upaya untuk

dibaca dan dikaji banyak orang.

3. Penulis juga mengharapkan pesantren-pesanten yang ada di Indonesia

khususnya Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran

lamongan bisa lebih eksis lagi. Baik dalam segi prestasi akademik dan

non-akademik. Di lain hal pondok pesantren yang sudah mempunyai

usaha sendiri untuk menghidupi operasionalnya sendiri haruslah kita

bantu untuk menjaganya. Karena pondok adalah salah satu penghasil

Ulama’-ulama’ yang arif dan bijaksana.


